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SAMBUTAN REKTOR

Tahun 2016, UNNES sampai pada tahun ke 51 perjalanan hidupnya. Pada
tahun ini nilai utama pengembangan universitas adalah akselerasi inovasi.
Akselerasi inovasi hanya bisa dilakukan oleh warga UNNES yang sehat dan kuat
menghadapi tantangan. Oleh karena itu, Seminar Nasional Keolahragaan ini
diadakan tepat pada waktunya. Konservasi nilai-nilai keolahragaan melalui Olympic
Movement, yang menjadi tema seminar nasional kali ini, sungguh berharga untuk
dikemukakan dan dibahas di era generasi muda yang lebih suka duduk memegang
gadget daripada turun ke lapangan berolahraga. Saya selaku Rektor Universitas
: nculi‘ajasan-gagasan ilmiah baru dalam Seminar
anﬁi ollmplsme dapat dikuatkan di jiwa seluruh

Negeri Semarang berh:

Keolahragaan ini sehin

generasn banqma kita.

4 4 \%.\ e -
Terima Kasih saya

(Kasatlak PRIMA) adalah tokoh penting yang mengawal -perjalanan kita menuju
Indonesia Emas. Prof. Dr. Soegiyanto, M.S. adalah pegiat keolahragaan internal di
UNNES dan namanya sudah dikenal di Jawa Tengah dan bah__!éan di tingkat Nasional
tas keterlibatannya dalam péngembangan keolahragaan. Kepéda 'kétiga pembicara,

sekali lagi saya ucapkan terima kasih.

Terakhir, bagi seluruh peserta seminar, baik yang telah ikut berkontribusi
dalam bentuk naskah prosiding maupun yang hadir secara khusus untuk
berpartisipasi sebegai peserta seminar, semoga peristiwa nasional ini menjadi
bagian yang berarti dalam pengembangan keilmuan bagi pribadi peserta ataupun

organisasi yang diwakili.

Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum

Rektor
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Puji syukur atas kebesaran rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa serta izin-Nya,
maka Buku Prosiding dalam Seminar Nasional Keolahragaan yang bertema:
“Konservasi Nilai-nilai Keolahragaan Melalui Olympic Movement' kerja sama antara
Fakultas llmu Keolahragaan dan program PPs Unnes dalam rangka Dies Natalis
Unnes Ke-51 dapat terselesaikan dengan baik dan semoga hasil karya ini dapat

bermanfaat bagi teman-teman dan sahabat-sahabat di dunia akademisi serta dunia

keolahragaan.

Pada kesempatan kali ini, kami mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada: & -~ B
1. Rektor, Dekan FIK; dan Direktu

Olahraga. PPs Unlver m ‘émarang beserta seluruh jajaran p:mpman_
dans?afa&ﬁm; ras
2 Sefﬂ‘ruh teman-tema
untuk segala wakiu, dukﬁngam bantuan serta kerja sama yang baik yang telah

Program Pascasarjana, Kaprodi Pendidikan

i di. Universﬂ%ﬁegen Semarang.
':'nlt[_a‘ {iemlnar Nasional Keolahragaan Tahun 2016,

terjarn selama ini.

3. Teman-teman Dosen, Mahasiswa S1, Mahasiswa PPs, Guru serta praktisi
olahraga, baik yang berasal dari dalam Unnes maupun yang dari luar Unnes

yang telah memberikan ‘warna yang menarik’ dalam prosiding ini.

4. Serta semua pihak yang telah membantu, yang tentunya tidak bisa penulis
sebutkan satu-persatu, terima kasih untuk segala b‘atr?;tuannya selama proses

penyelesaian prosiding ini.

Akhir kata, “Jika kita adalah orang yang benar-benar menghormati
kebenaran, kemajuan, & perkembangan, maka kita akan selalu mengucapkan terima
kasih kepada siapapun yang telah menunjukkan kesalahan kita". Disinilah

keangkuhan lenyap dan kerendahan hati muncul.

Semarang, 2 Maret 2016

Ketua Panitia

Tommy Soenyoto
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PRINSIP BERMAIN UNTUK KETERAMPILAN SOSIAL
ANAK TUNAGRAHITA RINGAN
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Hedi Ardiyanto Hermawan
Fakultas Ilmu Kelahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
Email: hedi.ardiy43@gmail.com

ABSTRAK

Permasalahan adaptasi sosial merupakan permasalahan umum yang di hadapi
oleh penderita tunagrahita. Kesulitan tersebut muncul dikarenakan penderita
tunagrahita mengalami keterbatasap-.dalam menjalani hubungan interpersonal
dengan orang lain. Pad ak tunagrahita ringan, kemampuan keterampilan sosial
sangat penting untu 3 ini akan menjadi bekal saat anak memasuki
dunia pergaulan de . sekitar. Keterampilan sosial merupakan
kemampuan individu si efektif dengan orang lain baik secara
situasi dan kondisi yang ada pada saat itu,
rilaku yang dipelajari. Salah satu cara untuk
rahita ringan adalah dengan menggunakan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan
anak ar permainan yang- i sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita

maka pemilihannya harus mengmn prinsip-prinsip yang sesuai.

A. PENDAHULUAN
Penderita tunagrahita adalah seseorang yang mengalami hambatan atau

keterlambatan dalam perkembangan mental (fungsi intelektual di bawah teman-
teman seu’siénYa) disertai ketidakm‘arﬁpﬂanfkekurangrﬁnamp’ﬁaﬁl.m;yk belajar dan
atau menyesuaikan diri. Pengelompoka.n tun'agrahita- ya__ng sudah lama dikenal
ialah debil untg;l;._yahg ringan, embesil untuk anak yéné, sedang, dan idiot untuk
anak yang berat. Seiring dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia noﬁér72 téhun 1991, p'e"tﬁéfompokan' anak tupagrahita pun dirubah
menjadi tunagrahita ringan, tunagrahita-éedang, dan tunagrahita berat.

Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang meskipun kecerdasannya
dan adaptasinya sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan
untuk berkembang dalam berbagai bidang pelajaran akademik, penyesuaian
sosial, dan kemampuan bekerja. Permasalahan adaptasi sosial merupakan
permasalahan umum yang di hadapi oleh penderita tunagrahita. Kesulitan
tersebut muncul dikarenakan penderita tunagrahita mengalami keterbatasan

dalam menjalani hubungan interpersonal dengan orang lain. Untuk dapat
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meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain sangat diperiukan
dimilikinya keterampilan sosial yang baik.

Keterampilan  sosial merupakan kemampuan individu  untuk
berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan
ini merupakan perilaku yang dipelajari. Anak dengan keterampilan sosial yang

baik akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam

hubungan interpersonal tanpa harus melukai orang lain. Marianna Csoty (2001:

16) mengemukakan bahwa dengan dimilikinya keterampilan sosial yang baik

hami orang lain dan ma m;f _v;elakukan negosiasi saat terjadinya konflik
‘._E[(eterampﬂan sosial membunym banyak komponen pendukungnya.

Komponen keterampilan sosial meliputi: mendengarkan, menyapa orang lain,
bergabung, mé_;m’uji,_ mengekspresikan, menjaga teman, melakukan pekerjaan
yang berkualitas, mematuhi peraturan, menggunakan kontrol diri, menawarkan
bantuan, tidak setuju dengan orang lain, terorganisis, dan berbincang-bicang
(Snell & Janney _@2’060) dal_ﬁam'Michae! Horvat, Martih E. Block, & Luke E. Kelly
(2007: 168). i

Dalam menjalam kehidupan tentu saja anak tunagrahlta akan berinteraksi
dengan orang l_ai_l'i..Mesklpun permasalahan yang di hadapi oleh anak tunagrahita
adalah keterlambatan dafam adaptasi sosial bukan berarti keterampilan sosial
anak tunagrahita ringan tidak bisa di ajarkan ataupun di latihkan. Anak tunagrahita
rihgan termasuk dalam kelompok anak dengan kecerdasan dan kemampuan
adaptasinya terhambat, tetapi memiliki kemampuan untuk berkembang dalam
bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.

Karakteristik anak tunagrahita ringan secara umum mengalami
kelemahan dalam pemikiran, namun di sisi lain kemampuan yang lain masih
dapat dikembangkan khususnya yang berkaitan dengan bidang keterampilan.

Dalam berbicaranya banyak yang lancar, tetapi perbendaharan katanya minim,
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mereka mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak, tetapi mereka masih mampu
mengikuti pelajaran yang bersifat akademik. Dengan kemampuan akademik anak
tunagrahita ringan maka keterampilan sosial anak tunagrahita ringan dapat di
ajarkan/dilatihkan dari lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah. Jika
anak tunagrahita ringan memiliki keterampilan sosial yang meningkat maka dalam
menjalani kehidupannya akan mampu berinteraksi dengan orang di sekitarnya
meskipun tanpa bimbingan ataupun pendampingan dari orang lain.

Dalam bidang sosial, anak tunagrahita ringan dapat dididik untuk
meningkatkan penguasaan keterampilan sosial. Salah satu cara untuk

meningkatkan keteram&ilan andk tunagrahita ringan adalah dengan

at upurmg,ermaman yang sesuai dengan tingkat

593“ ﬁ@ tunagrahita ringan.

menggunakan berir

pertumbuhan dan J

Lol W
meﬁté[ menta! retarded atau mental retardation), mampu dldlk (educable),

mampu “latih (trainable), ketergantungan penuh (totally dependent) mental
subnormal, defisit mental dan defisit kognitif, cacat n‘rental atau defisiensi mental,
dan gangguan intelektual.

Definisi tunagrahita dari American Assosiation on Mental Deficiency
dalam Ratih Putri Prat|W| & Afin Murtiningsih (5.5013 45) disebut sebagai
ket:dakmampuan fun95| mtelektual secara umumny& "Ia‘l?lban yaitu memiliki 1Q
kurang dari 84, muncul sebelum usia 16 tahun dan dlsg;'tal cfengan hambatan
dalam perilaku adaptif. Keterbatasan penderita tunagrahita disebutkan oleh
American Association of Mental Retardation (AAMR) dalam Martha A. Field &
Valerie A sanches (2001: 29) adalah terbatas dalam dua atau lebih penguasaan
adaptasi pada kehidupannya diantaranya adalah komunikasi, merawat diri,
tempat tinggal, keterampilan sosial, penentuan arah, kesehatan dan keselamatan,
akademik, waktu luang, dan bekerja.

Tunagrahita ringan merupakan salah satu dari kelompok tunagrahita.
Anak-anak tunagrahita ringan disebut dengan istilah debil atau tunagrahita yang
mampu didik. Pada kategori ini, anak tunagrahita masih dapat menerima

pendidikan seperti anak normal, tetapi dengan kadar ringan dan cukup menyita
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wakiu. Anak tunagrahita ringan memiliki tingkat intelegensi antara 50 - 80.
Dengan tingkat intelegensi tersebut, anak tunagrahira ringan bisa melakukan
kegiatan dengan tingkat kecerdasan anak-anak normal usia 12 tahun. Cukup
bagus untuk belajar dan berpikir, asalkan tidak terlampau dipaksakan sehingga
mereka sangat terbebani (Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih (2013: 47).

Anak tunagrahita ringan tidak dapat mengikuti program sekolah biasa,
tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan
meskipun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat dikembangkan pada
anak dengan retardasi ringan antara lain: 1) membaca, menulis, mengeja, dan
menghitung, 2) menyesuatkan diri dan tidak bergantung pada orang lain, 3) dapat
r _ederhaﬁa untuk kepentingan kerja di kemudian hari

- F

_ pakan kemampuan individu  untuk
berkomumkasn efektlf dengan ora gf lain baik secara verbal maupun nonverbal
sesi}%;. dengan situasi dan kond’f’ i" yang ada pada saat itu, Gresham & Elliott,
1990 dalam Kelly Satter Anderson. (2009: 6) menyeb_,_,_'_"_"'lg. bahwa keterampllan

sosial berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam berlnterak5| dengan orang

lain yang melibatkan respon positif maupun negatif. :

Seseorang yang mempunyai keteramplian sosial yang baik akan
membawa dampak seseorang tersebut mampu menghormah orang lain tanpa
budaya dan menghargai

menyakiti orang lain, menghormat: agama orang laW
ras. Selain itu, orang yang mempunyai keteramplla
mampu menghormati dlnnya sendiri tanpa menunjukkan bahwa dirinya lebih baik
dari orang lain. Hal penting lain dengan dimilikinya keterampilan sosial yang baik
adalah bahwa anak akan mampu' mempunyai perasaan yang sensitif dan
memahami orang lain dan mampu melakukan negosiasi saat terjadinya konflik
(Marianna Csoty (2001: 16).

Keterampilan sosial mencakup keterampilan percakapan, keterampilan

ssial yang baik akan

mendengarkan, memberikan tanda verbal ataupun non verbal, dan menggunakan
ekspresi muka. Selain itu, mengucapkan halo, bertepuk tangan, meminta ijin, dan

menunggu giliran juga nerupakan cakupan keterampilan sosial yang lain (Albert
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Contugno (2009: 104). Anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik dan
tidak tentu saja akan ditunjukkan dalam perilaku sehari-hari.

Perbedaan anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik dan tidak
menurut Esta M. Rapoport (2009: 45) ada perbedaan perilaku yang ditunjukkan
oleh anak yang mempunyai keterampilan sosial baik dan tidak baik. Pada anak
yang mempunyai keterampilan sosial yang baik akan mampu berinteraksi dengan
anak lain pada jalan yang positif. Anak akan membuat pertemanan dengan
melakukan hubungan yang positif meskipun dengan orang yang dewasa. Berbeda
dengan anak yang mempunyai keterampilan sosial yang baik, pada anak yang
pilan sos@yang baik akan mempunyai perilaku seperti
mengikuti perintah, melupakan, tidak

tidak mempunyai ket

keluar kelas saa

menghormati orang u orang lain.

. BERM!

' [ yang sering dilakukan oleh manusia baik
ani A n bermain merupakan kegiatan su'ka rela
tanp@aksaan dengan melibatka Unsur psikologi di dalamn,ya. Deﬁnisl bermain
oleh Landreth (2007 1) adalah suatu sntua%.dg ;_nana egg dapat bertransaksi

Pyl *4-..

'.ffl:fasi model dan juga dapat

dengan pengalaman. dengan mencnptaka___'_._
menguasai realitas melalui- percobaan dan pe@n@naans Secara filos
harus mempunyai dua sifat yang menyertainya ya‘Tfu eros 35

adanya rasa cinta dalam bermaln sedangkan agon adalah dinamika untuk

mengalahkan tantangan dalam perjuangan _

P|aytherapy org (2609 3) Juga mengemukakaﬁ bahwa bermain adalah
aktivitas fisik atau mental y yang bectug:an ntuk mendapatkan l&esenangan ataupun
hiburan dan tanpa tujuan yang pasti Salah satu pandangan dikemukakan oleh
Meadow (2001: 23) bahwa mesklpun dalam bermain anak-anak terlihat
menyenangkan bagi anggota bermainnya dan menarik untuk diamati oleh orang
dewasa namun itu pada dasarnya adalah tidak serius (sembrono), hobi, dan
tanpa konsekuensi intrinsik, yang tanpa disadari telah memberikan dampak pada
perkembangannya”.

Bermain dibatasi oleh: (a) bermain pada dasarnya menyenangkan dan
terkait dengan pengaruh positif, (b) kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan

sendiri, bermanfaat dalam dirinya sendiri dan tidak tergantung pada motivasi
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ekstrinsik untuk pencapaian tujuan bermain, (c) spontan dan sukarela, dipilih dan
dihasilkan oleh pemain bukan oleh otoritas luar, dan (d) memerlukan keterlibatan
aktif dari pemain dan (e) yang sangat penting, berbeda dengan “non-play” yang
tidak ada persetujuan terpisah dalam kehidupan nyata (Garvey yang dikutip oleh
Meadow (2001: 23).

E.PRINSIP BERMAIN UNTUK KETERAMPILAN SOSIAL
Bermain mempunyai manfaat yang banyak bagi anak-anak yang
melakukannya. Manfaat bermain diantaranya adalah untuk membantu proses

perkembangan aspek fisik, agw motorik kasar dan motorik halus,
perkembangan aspeK SO émbangan aspek emosi dan kepribadian.

mengasah  ketajaman  penginderaan,

ga dan menari, media terapi, serta media

dianta??nya (a) permalnan harus bersifat menyenangkan, (b) permainan harus
menyed:akan aktivitas untulw @mua anak secara maksimal, (c) meningkatkan
pengembangan keterampllaﬂ-gerak yang dlbutuhkan dan atau mengembangkan
serta memelihara kebugaran dan (d) mencakup keseluruhan peserta dan bukan
pengurangan peserta permainan (Gabbard (1987: 368). Setelah mengetahui
prinsip-prinsip dalam pemiliﬁaﬁ'permainan maka selan]‘u’mya segera ditentukan
permainan-permaian yang sesuai dengan anak tunagrahlta ringan. Apabila
permainan yang dliakukan oleh anak tidak bisa mencnptakan rasa senang dan
gembira serta menyebabkan keterampli‘an sosial anak tidak teramati maka perlu
dilakukan evaluasi terhadap permalnan tersebut dan selanjutnya dilakukan
perbaikan.

Anak tunagrahita merupakan anak yang mempunyai kebutuhan khusus
dan harus diberikan perlakuan secara khusus juga. Novan Andy Wiyani (2014:
111) mengemukakan bahwa keterampilan bersosialisasi pada anak retardasi
mental dapat dikembangkan dengan pemberian terapi bermain kooperatif. Dalam
kegiatan bermain kooperatif, anak tunagrahita dilibatkan dalam kegiatan bermain

dengan anak yang normal dalam permainan yang tidak bersifat kompetitif. Dalam

276




bermain kooperatif ini dilakukan pembagian tugas atau pembagian peran untuk
mencapai tujuan.

Anak-anak sangat senang dengan bermain. Anak berkembang dengan
cara bermain, dunia anak-anak adalah dunia bermain. Dengan bermain, anak-
anak menggunakan otot tubuhnya, menstimulasi indra-indra tubuhnya,
mengeksplorasi dunia sekitarnya, menemukan seperti apa lingkungan yang ia
tinggali dan menemukan seperti apa diri mereka sendiri. Dengan bermain, anak-
anak menemukan dan mempelajari hal-hal atau keahlian beru dan belajar (/earn)
kapan harus menggunakan keahlian tersebut, serta memuaskan apa yang
menjadi kebutuhannya. Melalui b§ﬁhin fisik anak akan terlatih, kemampuan
U erintﬁl dengan orang lain akan berkembang
& aﬁestan (2012: 46).

ilihan sebuah permainan untuk meningkatkan

kognitif dan kemai

(Papalia dalam Igrez

keterampilan sosial | anak't 7 hita, perlu untuk mengetahui terlebih dahulu

smbangkan dalam permainan. Komponen-

ko _ Jﬁ”l pada tabel 1 di bawah ini:
, Tabel 1. Komponen Kunci Keterampilan Sosial
No - Komponen Kunci No.| Komponen Kunci
meethzgﬂfhets _ e 11 stress and anger management
2 emot;on awareness and| 12 greeﬁngs e
expression ' 1
3 | eye contact ' _ 13 :nterpﬁeﬂng a variety  of
| i ' g soc:ais:fuatiam.s
perspective-taking activities 14 problem-so?wng skills
5 understandi_ﬁg__ ~ and using | 15 | teamwork
nonverbal ; o
behavior
6 | conversational skills 16 | appropriately sharing a topic of
interest
7 |interpreting and using tone of | 17 | discovering the interests of others
voice
giving and receiving compliments | 18 | staying on track in conversations
enjoying social interactions 19 | identifying and using
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‘appropriatefacial expressions

10 | interviewing skills 20 | applying social skills in a
recreational setting.

Sumber: Kim Kiker Painter (2006: 22)
Selanjutnya pendekatan perlakuan yang dilakukan juga menggunakan beberapa
pendekatan seperti pada tabel 2 di bawal ini:

Tabel 2 Pendekatan Perlakuan
No Komponen Kunci No. Komponen Kunci

verbal feedback

1 | modeling

roleplaying constructive feedback

coaching discussing real-life social

experiences or situations

v:'; otaped interaction ;- visual supports
tr red h community outings
jpactivities _ |
6 | positive reinforcement s g communication with parents. %

Sumber:'Kim Kiker Painter (2006: 23)

F. KESIMPULAN .

Melalui bermain, anak tunagtahrla ringan diharapkm plii 'berkembang
baik aspek fisik maupun sosuamaswena salah satu manfaat gﬁ:tﬁe;mam adalah
untuk perkembangan aspek sasiatnya Untuk memngl(atkan keteramp:lan sosial
anak tunagrahrta rlngan dapa’t" dllgyukan ctengan m‘;@mbqngkan permainan
yang bersifat kooperatxf dengan memperhatlkan pr:nsTpipnnsm yang sesuai
dengan perkembangan anak tliragrahlta ringan. Dalam kegiatan bermain

kooperatif, anak tunagrahita ringan dilibatkan dalam kegiatan bermain dengan

anak normal dalam permainan yang tidak bersifat kompetitif. Pada kegiatan
bermain kooperatif ini dilakukan pembagian tugas atau pembagian peran, baik
anak yang normal maupun anak tunagrahita ringan untuk mencapai satu tujuan

yaitu keterampilan sosial anak.

DAFTAR PUSTAKA
Albert Contugno. 2009. Grouplnterventions for Chindren with Autism Spectrum
Disorders. A Fokus on Social Competency and Social Skill. Philadelpia:
Jessica Kingsley Publishers.

278




¢ Gabbard, Carl. LeBlane, Elisabeth dan Lowy, Susan. 1987. Physical Education For
Children: Building The Foundation. New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

lgrea Siswanto & Sri Lestari (2012). Panduan Bagi Guru & orangtua: Pembelajaran
Atraktif dan 100 Permainan Kreatif. Yogyakarta: Andi Offset.

Kim Kiker Painter. 2006. Social Skill Group for Children and Adolesencets with
Aspergers Syndrome. Philadelphia: Jesicca Kingsley Publishers.

Landreth. 2007. Penerapan Terapi Bermain Bagi Anak Penyandang Cacat
(artikel).Diakses  melalui  http:/klinis.wordpress.com/penerapan-terapi-
bermain-bagi-penyandang-autisme-1/. Diunduh 27 Desember 2014.

Marianna Csoty. 2001 reness Skill. Philadelphia. Jessica Kingsley

Publishers.

Social Awa

M:chae‘F‘Fjprvat Martin E. Block. LukeE Kelly. 2007. Developmental and Adapted
hysical Activity Assesment. United States Humantl(lnetic '

Novan Ardy Wiyani. 2014.Buku Ajar Penanganan Anak Us:a Dfm Berkebutuhan
Khusus. Yogyakarta: Ar-Ruzz Medra

Playtherapy.org. 2009. The Therapeuf;c Play’ Contmuum D“iakses melalui
http://www.playtherapy.org. k/AboutPlavTherap)g layContinuum1.htm.

Diunduh 27 Qesember 2014

Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtlmngsm 2013. Kiat Sukses Mengasuh Anak
Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta Ar-Ruzz Medla

Tedjasaputra, M.S. 2005. Bermain, Mainan Dan Pennafnan (Untuk Pendidikan Usia
Dini). Jakarta: Grasindo.

Yancey C. von Yeast, B.S., M.S. 2007. Social Skills: Identification Of Critical Social
Abilities For High School Students With Mental Retardation In The
Vocational Setting. UMI Microform 3280230 Copyright 2007 dalam ProQuest
Information and Learning Company.

279




